INTISARI

Tuberkulosis merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh kuman
Mycobacterium tuberculosis.. Pengobatan pada pasien TB perlu dilakukan hingga tuntas
agar tercapai kesembuhan pasien dan tidak menyebabkan resistensi pengobatan. Pasien
TB yang menjalani pengobatan menggunakan lebih dari satu obat anti-TB secara
bersamaan dan rejimen yang berlangsung dari beberapa bulan lebih akan meningkatkan
kemungkinan adanya Reaksi Obat Yang Tidak Dikehendaki (ROTD). Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui Kejadian ROTD pada pasien TB yang diberikan resep OAT di
Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang.

Penelitian ini merupakan penelitian observasional yang dilanjutkan secara
prospektif dan diolah secara kuantitatif. Data kejadian Reaksi Obat Tidak Dikehendaki
(ROTD) dinilai berdasarkan pustaka dari Drug Information Handbook (DIH) 2014 dan
Meyler’s Side Effect of Drugs. Kemudian probabilitas kejadian ROTD dinilai dengan
naranjo scale sebagai konfirmasi kausalitas ROTD.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ROTD kategori meragukan terdapat 56
responden kategori mungkin terdapat 32 responden dan kategori besar kemungkinan
terdapat 4 responden. Dimana hubungan bermakna antara usia dengan kejadian ROTD
memiliki hubungan kekuatan lemah dengan nilai r = 0,369 dan hubungan bermakna
antara jenis kelamin dengan kejadian ROTD memiliki hubungan kekuatan lemah dengan
nilai r = 0,340 keduanya berada pada rentang kekuatan hubungan yang sama dengan nilai
¢ antara 0,30-0,49.

Kesimpulan yang diambil bahwa terdapat hubungan antara usia dan jenis kelamin
dengan kejadian ROTD memiliki hubungan kekuatan lemah yang berada pada rentang
kekuatan hubungan dengan nilai ¢ antara 0,30-0,49.
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